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Abstrak—Pendidikan kewarganegaraan merupakan bidang studi yang membentuk 

karakter siswa, agar menjadi warga negara yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis secara mendalam upaya Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam 
mencegah penyebaran paham-paham ekstrim dan radikal di kalangan remaja Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan data 
sekunder yang didapat dari berbagai jurnal nasional. Teknik pengumpulan data ini 
menggunakan metode simak dan catat, sedangkan validasi menggunakan triangulasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki 
tiga upaya penting untuk mencegah paham ekstrimisme dan radikalisme di kalangan 
remaja yaitu, 1) Penanaman nilai-nilai kebaikan pancasila, 2) Mendorong toleransi dan 
inklusivitas, 3) Meningkatkan berpikir kritis. 
Kata kunci—Pendidikan kewarganegaraan, Ekstremisme, Radikalisme 

 
Abstract—Civics education is a field of study that shapes students' character, so they 

become good citizens. This study aims to analyze in depth the efforts of Civics Education 
(PKn) in preventing the spread of extremist and radical ideologies among Indonesian 
youth. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) method with secondary 
data obtained from various national journals. The data collection technique uses the 
listening and note-taking method, while validation uses triangulation. The results of this 
study indicate that civics education has three important efforts to prevent extremism and 
radicalism among youth, namely: 1) Instilling the good values of Pancasila, 2) 
Encouraging tolerance and inclusiveness, 3) Improving critical thinking.  
Keywords— Civic Education, Extremism, Radicalism 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan bagian penting dari sistem 

pendidikan nasional, karena untuk mewujudkan smart villager, demokratis, dan 
berkarakter baik, dengan memahami hak dan tanggung jawabnya berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945 (Hariyanto, 2021). Di sisi lain pengertian pendidikan 
kewarganegaraan adalah program yang melibatkan tentang prinsip dasar seperti 
toleransi, kesetaraan, keadilan, demokrasi, dan penghormatan terhadap HAM 
(Istianah dkk., 2024).  Sedangkan menurut Apriliani, Putri, & Unzzila (2024) 
mengatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan memegang peran penting dalam 
membina budaya kehidupan demokrasi dalam masyarakat yang didukung oleh 
pendidikan kewarganegaraan.  

Pendidikan kewarganegaraan juga memiliki beberapa karakteristik, dalam 
pendidikan kewarganegaraan dapat membangun kesadaran kewarganegaraan, 
mendorong partisipasi aktif dalam masyarakat (Angraini, 2017). Sedangkan 
menurut  Sunaryati, Sudharsono, & Priandini (2022) mengatakan bahwa pendidikan 
kewarganegaraan memiliki karakteristik yang mulia, sesuai dengan falsafah 
Indonesia. Juga sebagai tempat untuk menanamkan nilai-nilai dan moral 
kewarganegaraan yang baik (Gunawan & Najicha, 2022). Memegang teguh prinsip 
demokrasi dapat menjaga nilai-nilai pancasila sehingga dapat diterapkan melalui 
pendidikan kewarganegaraan.  

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan dapat memberikan manfaat bagi 
remaja untuk dapat mengembangkan kebiasaan, moral, etika yang baik (Haq, 2022). 
Menurut pendapat dari Ramadhan, Saputra, & Hamid (2024) mengatakan bahwa 
pendidikan kewarganegaraan juga memiliki manfaat yang besar bagi remaja, yaitu 
membentuk generasi muda yang paham akan isu-isu global, serta penguatan 
karakter dan pemahaman terhadap hak asasi manusia. Juga memberikan 
keterampilan, karakter, dan pengetahuan tentang kewarganegaraan (Tektonan, 
2022). 
 

Tabel 1. Manfaat Pendidikan Kewarganegaraan 

No. Manfaat Pendidikan Kewarganegaraan 

1. Mengembangkan kebiasaan moral 

2. Membentuk generasi muda yang paham akan isu-isu politik 

3. Penguatan karakter serta pemahaman terhadap hak asasi manusia 

 
Ekstremisme didefinisikan sebagai aktivitas yang mencakup keyakinan, 

sikap, dan strategi dari seseorang ataupun kelompok  yang melampaui apa yang 
biasanya terjadi (Khir, 2017). Istilah ekstremisme sering dikaitkan dengan kekerasan, 
intoleransi, dan penolakan nilai-nilai kemanusiaan (Widiarni, Fitri, & Mashyuri, 
2025). Juga dapat  sebagai sikap melebihkan dalam beragama dengan keras atau 
melampaui batas wajar (Yunus, 2017). Sikap kekerasan atau sikap melebihkan 
sesuatu yang melampaui batas seringkali dikaitkan dengan ekstremisme.  

Ekstremisme juga memiliki beberapa karakteristik yang mencangkup 
perilaku, ideologi atau pandangan. Sedangkan menurut Maisari (2025) mengatakan 
bahwa karakteristik ekstremisme berupa sikap yang berlebihan dalam 
mengamalkan suatu ajaran. Hal-hal yang mengarah ke tindakan-tindakan atau 
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kekerasan sering disebut juga ekstremisme (Jalil, 2021). Ekstremisme mencangkup 
perilaku atau pandangan yang berlebihan tentang suatu ajaran yang berdampak 
pada masyarakat.  

Secara umum ekstremisme seringkali dipandang sebagai ancaman, ataupun 
tindakan kekerasan. Akan tetapi ekstremisme juga dapat menjadikan agen 
perubahan positif dalam masyarakat, seperti meningkatkan kesadaran politik 
(Budiman, Al-afghani, & Sansayto, 2024). Disisi lain ada yang berpendapat bahwa 
dampak positif lainnya adalah dapat mempererat tali kekeluargaan (Laba & Saingo, 
2023). 

Adapun Dampak negatif dari ekstremisme yang seringkali menyebabkan 
perpecahan sosial, mengancam stabilitas sosial. Menurut Asrori (2015) dampak 
negatif yang disebabkan oleh ekstremisme adalah terorisme, yang memicu 
kecemasan masyarakat. Juga dapat merusak ruang demokrasi yang memicu 
pertentangan nilai-nilai dasar dan mengancam kebebasan hak asasi manusia 
(Calvita, Cenvysta, & Butar, 2024). 
 

Tabel 2. Dampak positif dan negatif dari ekstremisme 

Dampak Positif Dampak Negatif 

Agen perubahan positif dalam 
masyarakat 

Menyebabkan perpecahan 

Meningkatkan kesadaran politik Pertentangan nilai-nilai dasar 

Mempererat tali kekeluargaan 
Mengancam kebebasan hak asasi 

manusia 

 
Dalam menanggulangi permasalahan ini, ada beberapa upaya untuk 

mencegahnya yaitu, dengan penghormatan terhadap perbedaan dan toleransi 
(Hasiolah & Lubis, 2025). Menurut Latifah (2024) pencegahan terhadap ekstremisme 
dapat dicegah dengan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan, menjaga kerukunan 
antar umat manusia. Selain ekstremisme yang memicu tindakan yang membuat 
masyarakat resah, ada juga radikalisme yang memiliki paham yang sama dengan 
ekstremisme.  

Radikalisme adalah paham yang ingin mengubah masyarakat dan sistem 
politik dengan menggunakan tindakan kekerasan dan membenarkan bahwa 
pendapat mereka yang benar (Kurniawan, 2020). Sedangkan menurut Thoyyib 
(2018) radikalisme merupakan perilaku yang menginginkan perubahan dengan 
mengambil karakter yang keras. Dapat disimpulkan bahwa radikalisme merupakan 
perilaku atau tindakan yang menginginkan perubahan dengan cara kasar.  

Dari perilaku dan tindakan tersebut terbentuklah sebuah karakteristik 
radikalisme, berupa ekstrim dan vandalis (Taufani, 2019). Adapun menurut 
Irsyadunnas (2018) karakteristik dari radikalisme yaitu bersikap kaki, literal, dan 
tidak toleran terhadap perbedaan. Serta radikalisme juga mempunyai karakteristik 
yang tidak mau menerima kritik dari orang lain, dan menganggap hanya 
pendapatnya yang benar.  

Dampak negatif yang ditimbulkan dari radikalisme dapat menyebabkan 
kerusakan pada tatanan kehidupan bernegara dan beragama (Masruraini, Amri, & 
Santalia 2022) juga dapat menimbulkan perpecahan dari berbagai pihak masyarakat, 
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serta dapat menghambat berkembangnya masyarakat yang toleran (Mustajib & 
Ansori, 2025). Radikalisme juga menanamkan sikap intoleransi dan merasa paling 
benar dari orang lain yang menyebabkan konflik antara kelompok, atau bahkan 
perpecahan. 
 

Tabel 3. Dampak negatif radikalisme 

No. Dampak Negatif 

1. Menyebabkan kerusakan pada tatanan kehidupan beragama dan bernegara 

2. Menimbulkan perpecahan 

3. Menghambat berkembangnya masyarakat yang toleran 

 
Dari permasalahan diatas, dapat diupayakan pencegahannya dengan 

meminimalisir kesenjangan sosial, mendukung aksi perdamaian, serta 
memperkenalkan ilmu pengetahuan dengan baik (Lubis & Siregar, 2020). 
Memberikan motivasi dan membawa pesan perdamaian serta menghargai 
perbedaan (Mantri, Ramdani, & Ginanjar, 2024). Serta mengadakan dialog antar 
umat beragama dan budaya yang berbeda guna membangun pemahaman, toleransi, 
dan menyelesaikan permasalahan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penting sekali untuk 
mengetahui upaya pencegahan ekstremisme dan radikalisme di kalangan remaja 
melalui pendidikan kewarganegaraan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian yang memakai Systematic Literature Review atau 
sering disebut sebagai SLR. Penelitian SLR adalah metode penelitian yang 
menggunakan untuk pengevaluasian dan penafsiran dalam topik yang diminati oleh 
penelitian (Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 
dan Hasanudin (2024) dapat berupa artikel, yang diperoleh dari buku, tesis, jurnal 
ataupun dokumen yang berkait dengan penelitian. Data sekunder yang digunakan 
di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil 
dari artikel jurnal yang terbit secara nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
simak dan catat adalah Metode analisis data menggunakan pendekatan pencocokan 
ekstralingual yang melibatkan dua teknik, yaitu teknik simak dan teknik catat 
(Cahyanti & Sabardila, 2020). Metode simak di dalam penelitian ini menggunakan 
cara menyimak dan memahami secara intensif sumber jurnal. Metode catat di dalam 
penelitian ini menggunakan cara mencatat informasi yang relevan dengan 
penelitian. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah Metode yang digunakan untuk 
meningkatkan kredibilitas dan kualitas, serta untuk memeriksa keakuratan, dengan 
menggabungkan data dari berbagai sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau 
konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan serta konsep yang sedang 
disampaikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bentuk pencegahan ekstremisme dan radikalisme di kalangan remaja dapat melalui 
tiga aspek, yaitu:  
 
1. Penanaman Nilai–Nilai Kebangsaan dan Pancasila  

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan cara utama untuk 
membekali remaja dengan nilai-nilai dasar negara, yang berfungsi sebagai 
penghalang terhadap paham ekstrem dan radikalisme dengan memberikan 
pemahaman mengenai teori dan penerapan dalam hal persatuan, toleransi, keadilan, 
serta hak dan kewajiban seorang warga negara, agar dapat membentuk karakter 
bangsa yang tangguh dan beradab di tengah keberagaman yang ada saat ini.  

Pendidikan Kewarganegaraan membantu remaja memahami dan menghayati 
nilai-nilai luhur Pancasila, pada pengembangan nilai-nilai kemanusiaan dan empati 
terhadap orang lain, sedangkan aspek budaya menekankan pentingnya perilaku 
sopan dan menghormati norma-norma sosial (Arianti, dkk, 2024). 

 
2. Mendorong Toleransi Dan Inklusivitas  

Pemahaman ini berfokus pada pentingnya krusial dalam melawan ideologi 
radikal yang sering kali bersifat eksklusif dan intoleran dan juga pentingnya 
berbicara dan berdiskusi antar budaya dan agama untuk mengurangi prasangka 
serta stigma negatif yang ada. Juga membuat siswa termotivasi untuk berpartisipasi 
aktif dalam membangun lingkungan sosial yang adil, inklusif, dan harmoni yang 
dimana setiap orang merasa dihargai dan dihormati.  

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan remaja didorong untuk 
mengembangkan sikap toleran dan menghormati keberagaman dalam hal suku, 
agama, dan ras. Serta merayakan perbedaan tersebut sebagai kekayaan bangsa 
bukan sebagai sumber permasalahan (Amanda dkk, 2024).  
 
3. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
  Pendidikan Kewarganegaraan melatih    remaja dengan kemampuan berpikir 
kritis, menganalisis informasi, bersikap rasional, dan berperilaku cerdas agar dapat 
memberikan kontribusi positif dan memberikan keterampilan tingkat tinggi.  

 PKn juga memberikan keterampilan literasi digital yang mempunyai peranan 

penting dalam membentuk generasi saat ini, yang berfokus pada pengembangan 
sikap warga negara yang baik, analisis masalah nyata, serta pengambilan keputusan, 
dimana masa depan yang tidak hanya cerdas tetapi juga memiliki perilaku yang 
mencerminkan karakter bangsa (Murtiningsih, Untari, & Luthfi, 2024).  

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) berfungsi baik dalam menghentikan 
ekstremisme dan radikalisme di kalangan remaja dengan mengajarkan nilai-nilai 
seperti toleransi, demokrasi, dan penghormatan terhadap keberagaman melalui 
pendekatan multikultural, serta mengembangkan karakter kritis siswa. Namun, ada 
tantangan dalam mempraktikkannya, seperti kurangnya pelatihan guru dan 
kurangnya metode pengajaran yang kreatif.  Jadi, penting untuk meningkatkan 
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keterampilan guru dan membuat kurikulum lebih inklusif untuk membangun 
masyarakat yang toleran dan damai. 

 
SIMPULAN 

Simpulan dalam penelitian ini terdapat tiga aspek penting untuk mencegah 
paham ekstremisme dan radikalisme terhadap remaja antara lain, 1) Penanaman 
Nilai-Nilai Kebangsaan dan Pancasila, 2) Mendorong Toleransi Dan Inklusivitas, 3) 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis.  
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